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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan utama menghasilkan instrument assessment dan mengetahui kualitas
Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan mata pelajaran Akuntansi Keuangan dan
Lembaga kelas X Akuntansi di SMK Ketintang Surabaya tahun Ajaran 2024/2025, yang dapat
dikerjakan secara online, interaktif dan fleksibel. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan. Ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan
Efektivitas Pengecoh. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Butir soal Valid adalah 11butir
soal (73,33&) dan butir soal yang Revisi berjumlah 4 butir soal (26,67%); (2) Indeks Realibilitas
Tes menunjukkan angka 0.92. sehingga termasuk dalam kategori tinggi; (3) Berdasarkan Daya
Pembeda diketahui bahwa butir soal dengan Daya Pembeda sangat buruk 0 butir soal (0%), buruk
berjumlah 4 butir (26,67%), cukup berjumlah 5 butir (33,33%), baik berjumlah 5 butir soal
(33,33%), sangat baik berjumlah 1 butir soal (6,67%); (4) berdasarkan tingkat kesukaran diketahui
bahwa butir soal sangat sukar 0 butir (0%), sukar O butir soal (0%), sedang O butir soal (0%),
mudah 0 butir soal (0%), sangat mudah 15 butir soal (100%); (5) berdasarkan efektivitas pengecoh
diketahui bahwa 0 butir soal (0%) memiliki pengecoh sangat baik, 5 butir soal (33,33%) memiliki
pengecoh baik, 0 butir soal memiliki pengecoh kurang baik (0%), 6 butir soal (40%) memiliki
pengecoh buruk, 4 butir soal (26,67%) memiliki pengecoh sangat buruk; (6) Berdasarkan analisis
keseluruhan ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan
Efektivitas Pengecoh termasuk soal yang cukup berkualitas yakni 1 butir soal (6,67%) termasuk
soal sangat baik, 11 butir soal (73,33%) termasuk soal baik, 3 butir soal (20%) termasuk soal
cukup baik.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Akuntansi Keuangan Lembaga, Anates, Higher Order Thinking
Skill (HOTS).

ABSTRACT
This study has the main objective of producing an assessment instrument and knowing the quality
of Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions with Financial and Institutional Accounting
class X Accounting subjects at SMK Ketintang Surabaya in the 2024/2025 academic year, which
can be done online, interactive and flexible. This research is a type of development research.
Reviewed in terms of Validity, Reliability, Distinguishing Power, Level of Difficulty, and Excerpts
Effectiveness. The results of this study indicate that: (1) Valid items are items () and invalid items
are items (); (2) The Test Reliability Index shows 0.92. so that it is included in the high category;
(3) Based on Distinguishing Power, it is known that items with very poor Distinguishing Power
are 0 items (0%), poor are 4 items (26.67%), sufficient are 5 items (33.33%), good are 5 items
(33.33%), very good are 1 item (6.67%); (4) based on the level of difficulty, it is known that the
items are very difficult 0 items (0%), difficult 0 items (0%), medium 0 items (0%), easy O items
(0%), very easy 15 items (100%); (5) based on the effectiveness of the checkers, it is known that 0
items (0%) have very good checkers, 5 items (33.33%) have good checkers, 0 items have poor
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checkers (0%), 6 items (40%) have bad checkers, 4 items (26.67%) have very bad checkers; (6)
Based on the overall analysis in terms of Validity, Reliability, Distinguishing Power, Level of
Difficulty, and Effectiveness of Checkers, including questions that are of sufficient quality, namely
1 item (6.67%) including very good questions, 11 items (73.33%) including good questions, 3
items (20%) including fairly good questions.

Keywords: Item Analysis, Institutional Financial Accounting, Anates, Higher Order Thinking Skill
(HOTS).

PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia di Indonesia khususnya pendidikan berfokus
pada bisang kognitif, afektif dan psikomotorik. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
merupakan keterampilan kognitif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. Pendidikan menjadi salah satu aspek dalam
penguatan kualitas sumber daya manusia. Terdapat berbagai upaya yang dilakukan oleh
Indonesia, namun dalam proses perjalanannya terdapat berbagai permasalahan, salah
satunya dalam proses evaluasi dalam pembeljaran. Proses evaluasi dapat dilakukan dengan
melakukan penilaian (assessment), pengukuran (measurement), dan evaluasi (evaluation).
Proses penilaian menjadi aspek yang mendominasi dalam melihat kualitas hasil uji yang
dilakukan kepada peserta didik. Prinsip-prinsip dalam penilaian hasil belajar peserta didik
yang harus dilihat antara lain yaitu mendidik, terbuka/transparan, menyeluruh, terpadu
dengan pembeljaran, objektif, sistematis, berkesinambungan, adil (fair), dan menggunakan
kriteria sebagai pedoman.

Analisis butir soal dapat dilakuakn secara kuantitatif. Tujuan dilakukan analisis
butir soal adalah untuk mendapatlan informasi terkait karakteristik setiap butir soal dalam
hal kelayakan validitas, relibialitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektifitas
pengecohnya melalui telaah butir soal maupun analisis empiris sehingga dapat diketahui
mutu soal dan mutu belajar peserta didik dari hasil ujian yang dilakukan. Para pengajar
diharapkan melakukan analisis kualitas butir soal yang akan digunakan dalam ujian
sehingga instrumen evaluasi yang digunakan untuk proses evaluasi layak dan sesuai dalam
mengukur kemampuan peserta didik.

Dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik, guru dapat melakukannya melalui
teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes merupakan teknik yang sering digunakan oleh
guru dalam bentuk ulangan harian, Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk
menilai hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didiknya. Tes yang
diberikan oleh guru dapat dalam bentuk tes subjektif dan tes objektif.

Tes yang baik tentunya dapat memberikan gambaran yang tepat mengenai hasi
belajar peserta didik. Dengan kata lain tes yang baik haruslah tes yang berkualitas. Tes
dikatakan valid jika tes tersebut dapat memberikan informasi sesuai dan dapat digunakan
untuk mencapai tujuan tertentu. Tes dikatakan reliabel jika tes tersebut akan selalu
memberikan hasil yang sama jika tes tersebut diberikan pada kelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda. Tes dikatakan objektif apabila dalam pelaksanaan
tes tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi, terutama dalam sistem skoring atau
penilaiannya. Tes yang mengandung kepraktisan adalah tes yang mudah dalam
mempersiapkan, menggunakan, mengolah dan mengadministrasikannya. Tes dikatakan
ekonomis jika tes tersebut tidak membutuhkan biaya, tenaga, dan waktu yang banyak.

Penelitian ini akan mengkaji terkait kualitas soal Perkembangan Teknologi Di
Industri Dan Dunia Kerja Serta Isu-Isu Terkini di Bidang Akuntansi Keuangan dan
Lembaga. Mata pelajaran Dasar Program Keahlian Akuntansi dan Kuangan Lembaga pada
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tahun ajaran 2024/2025 di SMK Ketintang Surabaya untuk mengetahui tingkat kelayakan
dan mutu setiap butir soal yang telah diujikan sehingga dapat dijadikan evaluasi dan
perbaikan kembali untuk setiap butir soalnya apabila digunakan kembali pada penilaian
berikutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan mixed methods yaitu menggabungkan penelitian
kuantitatif dan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian mixed methods ini
mengikuti yang mengemukakan bahwa penelitian kuantitaif ini akan menggunakan
instrument-instrument formal, standar dan bersifat mengukur, dengan penelitian kualitatif
yang menggunakan pebeliti sebagai instrumen. Penelitia ini dilakukan pada siswa/l SMK
akuntansi.

Instrumen penelitian ini menggunakan soal akuntansi pada mata pelajaran Akuntansi
dan Keuangan Lembaga. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Jumlah soal yang dianalisis pada penelitian ini terdiri
dari 15 butir soal pilihan ganda, dengan perwakilan 25 peserta didik kelas X pada jurusan
Akuntansi dan Kuangan Lembaga di SMK. Pemilihan kelas sendir menggunakan teknik
random sampling (acak) yaitu mengacak semua kelas dari kelas X AKL 1 sampai X AKL
3 dengan menggunakan Google Formulir.

Pengolahan instrumen pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk
memperoleh soal, jawaban soal, dan hasil jawaban peserta didik. Hasil jawaban peserta
didik dan kunci jawaban akan dianalisis menggunakan Program Anates Versi 4.0.9
sehingga didapatkan hasil analisis butir soal, yang meliputi segi validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh sehingga diketahui kualitas
setiap butir soal yang diujikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian analisis butir soal menggunakan software anates dilakukan dengan tujuan
untuk menetahui dan menguji kualitas baik dan buruknya setiap butir soal High Order
Thinking Skills (HOTS) berbentuk pilihan berganda. Pegujian soal diberikan kepada
siswa/l SMK jurusan Akuntansi kelas X. Adapun soal yan diujikan berdasarkan materi
fase E dengan elemen “Perkembangan Teknologi di Industri dan Dunia Kerja serta Isu-Isu
Terkini di Bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga.

Penelitian diakukan dengan cara kuantitatif dengan menggunakan software anates
yang datanya diperoleh dari semua jawaban peserta didik dalam menjawab pertanyaan.
Soal diujikan dengan metode mengisi identitas dan jawaban yang sudah tersedia pada g-
form. Soal yang diujikan sebanyak 15 butir soal dan diperoleh jawaban dari peserta didik
sebanyak 25 orang. Hasil yang diperoleh berdasarkan reabilitas tes, tingkat kesukaran,
daya pembeda, kualitas pengecoh, korelasi antara skor butir dan skor total serta rekap
analisis butir soal adalah sebagai berikut:
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A. Reabilitas Tes
Tabel 1

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, menunjukkan besar nilai rata-rata, simpangan
baku, korelasi, dan nilai teabilitas test. Hasil diperoleh bahwa nilai rata-rata memperoleh
angka 13.84, simpangan baku memperoleh angka 2.46, korelasi memperoleh angka 0.85
serta reabilitas tes memperoleh angka 0.92. Tes dinilai handal apabila koefisien sekuran-
kurangnya berada pada angka 0.80, sedangkan reabilitas tes jika menunjukkan angka 0.90-
1.00 mendapat korelasi skor sangat tinggi (sempurna). Dari data yang diujikan maka
diperoleh hasil reliabel atau mempunyai nilai reabilitas yang sangat tinggi.

B. Daya Pembeda
Daya pembeda pada soal merupakan daya dalam membedakan antara peserta tes

yang berkemampuan tinggi dan peserta test dengan kemampuan rendah.
TABEL 2. Kriteria Indeks Daya Bada

INDERS DAYA PEMBEDA KATEGORI
Negatif Semuanya tidak baik'zoal dibuang
0,00-0,1% Jelek'soal diperbatda
0,20-0.39 Culiup'soal drterima dan diperbazla
0,.40-0.69 Bak/soal drterznia
0,70-1,00 Sangat baik soal drtenma
Tabel 3

------------

Daya pembeda sebesar 0,00 terjadi karena proporsi menjawab benar kelompok atas
dan kelompok bawah sama besarnya seperti pada butir soal 3. Dari tabel diatas
menunjukkan hasil dari perhitungan daya pembeda tiap butir dari soal pilihan ganda.

Variasi dari tingkat daya pembeda diperoleh:
0,00-0,19 : soal no 1,3,6,13, dan 15
0,20-0,39 : soal no 2, 5, 8,9, dan 11
0,40-0,69 : soal no 4, 7,10,12, dan 14
C. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran pada suatu soal akan menunjukkan proporsi tingkat
kesukaran soal dan kesulitannya. Pada interpretasi tingkat kesukaran soal dibedakan
menjadi 3 yaitu 0,00-0,30 dengan kriteria sukar, 0,31-0,70 dengan kriteria sedang, 0,71-
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1,00 denagn kriteria mudah.

Tabel 4 menunjukkan data hasil pengujian menggunakan software anates terhadap
tingkat kesukaran soal, hasil interpretasi tingkat kesukaran soal rata-rata berada diangka
88,00-100,00 sehingga disimpulkan bahwa semua soal berada pada kategori sangat
mudah.

D. Korelasi Skor Butir Dengan Skor Total

Butir soal yang memiliki korelasi tinggi dianggap sebagai soal yang lebih baik
dibandingkan dengan soal yang korelasinya rendah. Dengan demikian soal yang
korelasinya tinggi dianggap signifikan untuk digunakan pada tes berikutnya, dan
sebaliknya. Berikut data hasil korelasi skor butir dengan skor total yang diperoleh:

Tabel 5

E. Kualitas Pengecoh
Kualitas pengecoh merupakan hasil analisis untuk melihat alternatif jawaban yang
baik untuk digunakan kembali dan alternatif jawaban yang buruk agar diubah atau diganti.
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Pembahasan

Mengevaluasi peserta didik dan kemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mengukur proporsi pemahaman dari
peserta didik itu sendiri. Melakukan evaluasi terhadap peserta didik untuk memperoleh
penilaian yang baik harus dipadankan dengan soal-soal yang tentunya berkualitas juga.
Untuk itulah, perlu dilakukan analisis butir soal terhadap soal-soal yang akan diberikan
kepada peserta didik, tujuannya untuk meningkatkan kualitas soal dan apakah suatu soal
dapat diterima karena didukung dengan data statistik yang memadai, soal perlu diperbaiki
karena terbukti terdapat beberapa kelemahan atau bahkan soal tersebut tidak dapat
digunakan karena terbukti secara objektif tidak valid sama sekali.

Salah satu bentuk evaluasi erhadap soal dengan analisis kuantitatif yaiu
menggunakan software anates. Analisis kuantitatif seringpula dinamakan sebagai validitas
empiris (empirical validity) yan dilakukan untuk melihat lebih berfungsi tidaknya sebuah
soal setelah soal itu diujicobakan kepada sampel yang representatif. Berikut data

rankuman hasil ujicoba soal pilihan ganda menggunakan software anates:
N KRIT KRITE KRITERIA KOE SIMPULA

3 NAN Jalek Sanpatxmudah 092 Revisi

4 Tinggn  Bak Sangatnsudah 0.9, Digusakan
§ Togp Cuonp Sangatmudah 0.9 Digusalan
6  Sangat Jelek Sangat mudah 092 Digunalan

gz
7 Tinggn Bak Sangatmudah 092 Digunalan
8 Tmgp Culoap Sangat mudah 092 Digunalcan
9 Tmgp Cuoxp Sangat mudah 092 Digumalcan
10 Tmgpm Bak Sangatmudah 0,92 Digumalan

Sangxtmuodah | 092 Digunalas

11 Tmgg  Coloup Sangatmodah | 092 Dignalcan
12 Tmgm  Bak
Telek

Sangat mudah | 092 e

Sangat
rendah
14 Tingsi Baik Smgatmudah | 092  Digumalas
15 Sangat  Jelek Sangatemudah 092  Digunalan
tingz
KESIMPULAN
Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa butir soal pilihan ganda berbentuk
soal HOTS pada reliabilitas tes sebesar 0,92 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Dari hasil perhitungan daya pembeda soal, terlihat bahwa soal memiliki variasi
kemampuan yang berbeda misalnya, Soal no 1, 3, 6, 13, dan 15 memiliki daya pembeda
rendah (0,00-0,19), sehingga kurang efektif dalam membedakan kemampuan peserta.
Kemudian pada soal no 2, 5, 8, 9, dan 11 memiliki daya pembeda sedang (0,20-0,39),
cukup baik untuk membedakan kemampuan peserta. Terakhir, Soal no 4, 7, 10, 12, dan 14
memiliki daya pembeda tinggi (0,40-0,69), sehingga efektif dalam membedakan peserta
yang lebih mampu dari yang kurang mampu. Beberapa soal perlu ditinjau ulang, terutama
yang memiliki daya pembeda rendah, agar lebih optimal dalam mengukur kemampuan
peserta.
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Pada hasil analisis rata-rata tingkat kesukaran soal berada di angka 88,00-100,00. Ini
menunjukkan bahwa semua soal termasuk dalam kategori sangat mudah, sehingga
kemungkinan besar tidak memberikan tantangan yang cukup bagi peserta untuk menguji
kemampuan mereka.

Dari hasil data pada korelasi skor memiliki korelasi yang sangat signifikan. Artinya,
semua soal tersebut dinilai baik dan relevan untuk digunakan kembali pada tes berikutnya.

Kualitas pengecoh dalam soal pilihan ganda juga dianalisis untuk menentukan
alternatif jawaban yang baik dan buruk. Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa
pengecoh perlu diperbaiki atau diganti untuk meningkatkan kualitas soal dan mengurangi
kemungkinan siswa menebak jawaban dengan mudah.

Rekapan analisis butir soal memberikan gambaran menyeluruh tentang kualitas soal
yang diuji. Dengan mempertimbangkan semua aspek yang dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa ada kebutuhan untuk memperbaiki beberapa butir soal agar lebih valid dan efektif
dalam mengevaluasi kemampuan siswa.

Secara keseluruhan, analisis ini menekankan pentingnya evaluasi menyeluruh
terhadap butir soal untuk memastikan bahwa instrumen penilaian yang digunakan dalam
proses pembelajaran adalah berkualitas tinggi dan dapat memberikan informasi yang
akurat tentang kemampuan peserta didik.

Penggunaan software Anates sangat membantu dalam proses ini, karena
memungkinkan analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan validitas soal dilakukan
dengan lebih cepat, akurat, dan terstruktur. Hal ini mempermudah pengambilan keputusan
terkait kualitas soal dan perbaikan yang perlu dilakukan.
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